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Ringkasan

Dalam memodifikasi perilaku manusia sesuai dengan yang kita harapkan, kita dapat menggunakan cara dan mengendalikannya menggunakan token ekonomi. Token ekonomi disini dibuat sebagai alat pengendali yang nantinya diharapkan dapat memberikan pengaruh dalam memodifikasi ataupun memunculkan perilaku seseorang sesuai yang diharapkan. Pemberian token ekonomi ini akan diberikan kepada siswa sekolah dasar (SD) di daerah Parakancanggah, Banjarnegara tepatnya di SDN 1 Parakancanggah dalam memunculkan perilaku disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan dan peduli sosial, sehingga nantinya perilaku yang kita kehendaki dari siswa tersebut dapat di munculkan.
Bentuk dari token ekonomi itu sendiri yang digunakan pada penelitian ini  yaitu berupa tanda bintang yang nantinya tanda tersebut akan diberikan kepada siswa yang dapat memunculkan perilaku yang diharapkan. Tanda bintang yang satu berbeda dengan tanda bintang yang lainnya, dimana setiap bintang memiliki arti dan nilai masing-masing. Selanjutnya dari bintang yang sudah dikumpulkan oleh siswa, point dari bintang yang sudah terkumpul tersebut akan ditukarkan dengan barang. Barang disini merupakan reward bagi siswa karena siswa dapat memunculkan perlaku positif yang diharapkan. Reward disini berguna sebagai penguatan (reinforcement) munculnya perilaku positif pada siswa.
. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipublikasikan sehingga dapat memberikan pengetahuan tambahan tentang cara memodifikasi perlaku pada siswa sehingga perilaku yang diharapkan muncul dapat dikendalikan untuk dimunculkan. Metode yang digunakan pada penelitan ini yaitu dengan cara pengumpulan data dengan menggunakan skala psikologi yang akan digunakan sebagai alat untuk pengumpulan data maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji kuantitatif dengan menggunakan metode statistik product moment dan observasi (Behavioral Cheklist).














BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam proses belajar mengajar sudah menjadi harapan bagi setiap guru agar siswa – siswinya dapat mencapai prestasi yang maksimal. Namun pada kenyataannya, hasil belajar terkadang tidak selalu seperti apa yang sudah diharapkan. Banyak diantara siswa yang terkadang mengalami kesulitan belajar hingga prestasinya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan atau ditargetkan.
Proses pembelajaran di sekolah tidak hanya mengharapkan prestasi dibidang akademik saja, harapannya dengan mendapatkan pendidikan di sekolah siswa tidak hanya mendapatkan nilai akademik berupa angka dari proses belajarnya, siswa juga diharapkan mampu untuk memiliki dan memunculkan perilaku positif dalam kehidupan sehari – harinya, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. Sejauh ini, di beberapa sekolah sering kali kita mendapati “ skorsing ” yang diberikan kepada siswa yang memunculkan perilaku negatif. Bahkan banyak beberapa siswa yang tidak tahu berapa perolehan skors (point) yang sudah mereka dapatkan atas perilaku negatif yang mereka munculkan. Bahkan untuk pendidikan ditingkat Sekolah Dasar (SD) sistem skorsing tidak diberlakukan. Sehingga yang terjadi ketika siswa sekolah dasar memunculkan perilaku negatif, beberapa guru hanya memberikan teguran saja harapannya agar siswa tidak memunculkan perilaku negatif lagi. Namun karena siswa terlalu sering memunculkan perilaku negatif, maka yang terjadi teguran itu tidak ada pengaruhnya dalam mengurangi munculnya perilaku negatif.
Untuk dapat memunculkan dan menguatkan perilaku positif pada siswa perlu dicari perilaku intervensi yang diharapkan mampu meningkatkan perilaku positif pada siswa. Ada beberapa cara dalam membentuk dan memperkuat perilaku. Salah satunya adalah dengan menggunakan penguatan (reinforcement). Bentuk reinforcement ada dua, yaitu reinforcement positif dan reinforcement negatif. Reinforcement positif merupakan suatu prosedur memperkuat perilaku, respon diikuti oleh penyajian atau peningkatan intensitas stimulus yang memperkuat perilaku, sebagai hasilnya respon ini semakin kuat dan semakin mungkin tejadi. Salah satu bentuk reinforcement postif yang dapat digunakan dalam membentuk dan memperkuat perilaku yang diinginkan adalah dengan token ekonomi. Apabila siswa mampu menunjukan perilaku positif yang sesuai dengan apa yang mereka targetkan dalam tiap pertemuan, maka anak tersebut berhak mendapat perlakuan berupa perolehan kupon atau token khusus.

1.2. Tujuan.
Tujuan dari gagasan yang kami ajukan adalah untuk menguatkan perilaku positif pada siswa. Supaya siswa mempunyai kepuasan dalam mendorong peningkatan kompetensi siswa melalui penghargaan yang kongkrit atau visual sehingga tingkat kesenangan siswa melakukan sesuatu prestasi benar – benar tampak. Kegunaan menguatkan perilaku positif pada siswa adalah untuk menguatkan keinginan belajar yang kondusif didalam kelas, agar kegaduhan didalam kelas menjadi perilaku kegaduhan yang positif. Selain itu siswa tidak hanya dapat memunculkan perilaku positif didalam lingkungan sekolah, tetapi juga pada lingkungan di masyarakat dimana dia tinggal. 

1.3. Manfaat 
Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai informasi bagi pihak – pihak yang terkait terutama SDN 1 Parakancanggah dan dapat dipertimbangkan oleh pihak yang bertanggung jawab menyusun kurikulum, antara lain Kementrian Pendidikan, Dinas Pendidikan, hingga ke seluruh Sekolah Dasar di Indonesia. Sehingga dapat dimasukkan kedalam strategi pembelajaran untuk meningkatkan aspek afeksi siswa.


1.4. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan di jurnal psikologi dan solusi bagi peningkatan menguatkan perilaku disiplin, tanggungjawab, perduli lingkungan, dan perduli sosial pada siswa SD.
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Token Economy

Token economy merupakan salah satu bentuk penguatan (reinforcement) positif. Token economy adalah suatu sistem dalam modifikasi perilaku melalui penguatan positif yang berasal dari dasar operant conditioning. Respons dalam operant conditioning, terjadi tanpa didahului stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan oleh reinforcer. Reinforcer itu sendiri sesungguhnya adalah stimulus yang dapat meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumlah respons tertentu (Syah, 1999. H.98). Token ekonomi merupakan intervensi yang paling banyak diteliti dan terbukti valid dalam setting sekolah (McLaughlin & Williams, 1998). Token ekonomi yang telah terbukti efektif untuk meningkatkan ketrampilan akademik di sekolah umum diasumsikan mampu untuk mengurangi perilaku lekat di sekolah pada anak yang mengalami gangguan kecemasan berpisah token ekonomi sering dilakukan. Berbagai penelitian yang berkaitan dengan token ekonomi telah banyak dilakukan oleh para ahli psikologi, khususnya psikologi pendidikan dan klinis namun penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui penerapan token ekonomi dengan aspek lain. Penelitian Higim, William dan McLauglin (2001), tentang penerapan token ekonomi pada anak sekolah yang mengalami hambatan belajar. token ekonomi merupakan salah satu tehnik membentuk perilaku dan meningkatkan perilaku yang adaptif dengan cara memberikan pengukuh yang sifatnya sementara berupa kepingan/kartu/meterai segera setelah perilaku yang diinginkan terjadi, setelah terkumpul dalam jumlah tertentu akan ditukarkan/diuangkan dengan pengukuh yang diharapkan (pengukuh idaman). Oleh karena itu perlakuan dengan token ekonomi akan bermanfaat untuk meningkatkan dan menguatkan perilaku disiplin, tanggungjawab, peduli lingkungan, dan peduli sosial.

2.2. Perilaku Disiplin

Menurut Salladien (1995a), disiplin berasal dari bahasa latin, diciplina yang diambil dari kata discere yang maknanya belajar. Istilah ini berkembang menjadi instruksi, hukuman dalam pengertian mendidik, kepatuhan akan norma, dan peraturan, termasuk tata tertib. Sejalan dengan itu, Ahmadi (1991a) mengemukakan bahwa kata disiplin semula dari sinonim dengan pendidikan. Dalam pengertian selanjutnya, disiplin merupakan kontrol terhadap kelakuan, baik oleh suatu kekuasaan luar, ataupun oleh individu sendiri. Selanjutnya, Salladien (1995a) mengemukakan bahwa disiplin merupakan kepatuhan kepada hukum, norma, atau tata tertib yang umum berlaku dimasyarakat. 
Tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa, saat mereka sangat bergantung kepada disiplin diri. Diharapkan, kelak disiplin diri mereka akan membuat hidup mereka bahagia, berhasil, dan penuh kasih sayang. Berbekal nilai karakter disiplin akan mendorong tumbuhnya nilai- nilai karakter baik lainnya, seperti tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, dan sebagainya. Curvin & Mindler (1999:12) mengemukakan bahwa ada tiga dimensi disiplin, yaitu (1) disiplin untuk mencegah masalah; (2) disiplin untuk memcahkan masalah agar tidak semakin buruk; dan (3) disiplin untuk mengatasi siswa yang berperilaku di luar kontrol. Kedisiplinan dapat dilatih dengan menekankan pada pikiran dan watak untuk menghasilkan kendali diri, kebiasaan untuk patuh dan sebagainya. Kedisiplinan siswa jelas akan mempengaruhi perilaku lainnya di lingkungan manapun baik di lingkungan rumah, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, kedisiplinan anak (siswa) mencakup: (1) Kedisiplinan di rumah dan lingkungan masyarakat, seperti ketaqwaan terhadap tuhan yang maha Esa, melakukan kegiatan secara teratur, melakukan tugas-tugas pekerjaan rumah tangga (membantu orang tua), menyiapkan dan membenahi keperluan belajarnya, mematuhi tata tertib di rumah, dan mempunyai kepedulian terhadap lingkungan; (2) Kedisiplinan di lingkungan sekolah di mana anak sedang melakukan kegiatan belajarnya. Di lingkungan sekolah kedisiplinan ini diwujudkan dalam pelaksanaan Tata Tertib Sekolah.


2.3. Perilaku Tanggung jawab
Soemarno Soedarsono  dalam bukunya ”Character Building” mengatakan bahwa karakter seseorang dapat dibentuk dengan pemberian tanggungjawab. Dalam setiap tindakan apabila tidak dilandasi tanggung jawab biasanya seseorang akan ceroboh. Lebih jauh Soemarno Soedarsono mengatakan bahwa tanggung jawab merupakan hal yang sangat urgen dalam pembentukan watak seseorang. Oleh karena itu sudah saatnya dunia pendidikan kita harus merubah orientasinya dari orientasi kognitif ke arah orientasi afektif ( tanggung jawab ) atau dari orientasi kecerdasan intlektual ( IQ ) ke arah  kecerdasan spiritual ( SQ ) dan   emosional ( ESQ ). Pengenalan perilaku tanggung jawab sangat penting diberikan kepada siswa.
2.4. Sikap Peduli Lingkungan
Sri Narwanti (2011: 30) berpendapat, peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Upaya-upaya tersebut seharusnya dimulai dari diri sendiri dan dilakukan dari hal-hal kecil seperti membuang sampah pada tempatnya, menanam pohon, menghemat penggunaan listrik dan bahan bakar. sekolah sebagai institusi pendidikan, memiliki tugas untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada diri siswa. Karakter terbentuk dari sikap yang dilakukan terus menerus sehingga sekolah mempunyai kewajiban untuk menanamkan sikap peduli lingkungan secara berkesinambungan. Sri Narwanti (2011: 69) juga menjelaskan implementasi karakter peduli lingkungan di sekolah pada siswa dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut: a) Kebersihan ruang kelas terjaga, b) menyediakan tong sampah organik dan nonorganik, c) hemat dalam penggunaan bahan praktik, dan d) penanganan limbah bahan kimia dari kegiatan praktik.
2.5. Sikap Peduli Sosial
Darmiyati Zuchdi (2011: 170) menjelaskan bahwa, peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. Berbicara masalah kepedulian sosial maka tak lepas dari kesadaran sosial. Sikap kepedulian sosial dapat dibentuk di beberapa lingkungan diantaranya lingungan keluarga, lingkungan masyarakat, bahkan di lingkungan sekolah. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepedulian sosial dapat dilakukan salah satunya melalui pembelajaran di sekolah. Penanaman nilai dapat diintegrasikan pada setiap mata pelajaran supaya nilai benar-benar terinternalisasi pada siswa. Selain itu sekolah juga memiliki berbagai macam kegiatan baik yang berhubungan dengan di dalam maupun di luar sekolah dengan melibatkan warga sekitar yang dapat menumbuhkan sikap kepedulian sosial, misalnya kegiatan pesantren kilat, infak, kerja bakti dengan warga sekitar sekolah dan lain-lain yang merupakan wadah bagi siswa ntuk meningkatkan rasa kepedulian, baik sesama warga sekolah maupun masyarakat luas. 
BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
	Penelitian ini akan dilaksanakan selama 8 minggu, di SDN 1 Parakancanggah, Banjarnegara.

3.2 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah Preexperimental Design (Thomas dan Nelson: 1990), dengan rancangan One Shot Case Study Design. Dimana pada rancangan ini terdapat suatu  kelompok yang akan diberi treatment /perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Dengan rancangan penelitian sebagai berikut :
subjek

	Memunculkan perilaku

	1. Disiplin
2. Tanggung jawab
3. Peduli lingkungan
4. Peduli sosial
Treatment/perlakuan
(token ekonomi)





3.3 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yang akan dikuatkan dan dimunculkan perilaku disiplin, tanggungjawab, peduli lingkungan dan peduli sosial adalah siswa kelas IV - V SDN 1 Parakancanggah, Banjarnegara.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

	Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan skala psikologi dan observasi (Behavioral Cheklist).

3.5. Prosedur Peneltian

Langkah strategi yang dapat dilakukan dalam penelitian ini yaitu :
1. Menyusun aspek – aspek perilaku yang akan dikuatkan dengan membuat daftar aspek perilaku disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan dan peduli sosial.
2. Peneliti memberikan sosialisasi kepada guru tentang penelitian ini. Selanjutnya guru diminta untuk menekankan kepada siswa pentingnya perilaku yang akan diungkap (disiplin, tanggungjawab, peduli lingkungan dan peduli sosial) dalam lingkungan sosial masyarakat dan penjelasan aturan penyelenggaraan.
3. Mempersiapkan alat dan bahan yang berupa :
a. Daftar siswa 
b. Bentuk dan warna bintang sesuai point dan perilaku
c. Lembar kontrol/evaluasi (harian dan mingguan)
d. Lembar observasi
4. Token ekonomi ini dilakukan di Sekolah dari hari Senin sampai dengan Sabtu. Pada akhir perteemuan di hari Sabtu, peneliti menyiapkan waktu khusus untuk mengadakan penghitungan jumlah token dan sekaligus pemberian reward/hadiah untuk siswa.
Selain siswa yang berperan aktif dalam pelaksanaan token ekonomi ini, guru juga berperan aktif memberikan nilai dan observasi kepada siswa yang dapat memunculkan perilaku disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan dan peduli sosial. Sehingga guru dituntut untuk lebih memantau siswanya selama di sekolah sehingga peneliti mendapatkan data yang lebih objektif.
5. Ketika siswa dapat memunculkan perilaku yang diharapkan yaitu perilaku disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan, dan peduli sosial. Maka diakhir jam sekolah peneliti akan memberikan point kepada siswa yang telah memunculkan perilaku tersebut. untuk memunculkan perilaku tersebut pada siswa, guru dapat melakukan pengkondisian lingkungan belajar agar perilaku yang diharapakn dapat dimunculkan oleh siswa.
6. Bentuk dari token ekonomi itu sendiri yaitu berupa bintang yang terbuat dari kayu triplek, dimana setiap perilaku diwakili oleh bentuk bintang yang berbeda – beda. Dan setiap bintang memiliki nilai yang berbeda – beda antara satu perilaku dan perilaku lainnya.
7. Siswa dapat menukarkan token yang telah dikumpulkan dengan hadiah yang telah disediakan sesuai dengan jumlah nilai yang terkumpul, pada hari sabtu sebelum pulang sekolah dan setelah kegiatan belajar mengajar selesai.

3.6	Teknik Analisis Data
	
Pada skala psikologi yang akan digunakan sebagai alat untuk pengumpulan data maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji kuantitatif dengan menggunakan metode statistik product moment 
Rumus dari product moment adalah sebagai berikut :

Keterangan:
∑X	: jumlah nilai masing-masing item
∑Y	: jumlah nilai total
∑XY	: jumlah nilai item dengan skor total
N		: jumlah subjek
∑X2	: jumlah kuadrat item
∑Y2	: jumlah kuadrat total

BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 	Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Pembelian Alat Tulis 
	Rp.   1.335.000

	2.
	Bahan dan Peralatan Penelitian
	Rp.   2.884.000

	3.
	Biaya Pengujian
	Rp.   3.048.500

	4.
	Perjalanan
	Rp.   3.184.000

	5.
	Lain – lain 
	Rp.   2.000.000

	Jumlah
	Rp. 12.451.500



4.2	Jadwal Kegiatan
Kegiatan penelitian akan dilakukan selama tiga bulan dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
	NO
	RINCIAN KEGIATAN
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Persiapan.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Koordinasi, Perijinan dengan pihak terkait.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Sosialisasi Penelitian pada guru.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pengumpulan data, Penyusunan dan persiapan alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan Program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Observasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pemberian token dan pemberian hadiah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Penyebaran skala
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyusunan Laporan
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	Nama Lengkap
	Astika Nurul F.

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Psikologi

	4.
	Nim
	1511413013

	5.
	Tempat Dan Tanggal Lahir
	Banjarnegara, 12 Juli 1995

	6.
	E-Mail
	Nurulastika72@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085702200696



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Parakancanggah
	SMP Negeri 2 Banjarnegara
	SMA Negeri 1 Bawang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus
	2001 – 2007
	2008 – 2010
	2011 – 2013



C. Jenis Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini, adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak samaan atau ketidak sesuaian dengan kenyataan, maka saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah..............................
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,   	


(Astika Nurul F.)
	
A. Identitas Diri Anggota
	1.
	Nama Lengkap
	Vera Ayu Pratiwi

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Psikologi

	4.
	Nim
	1511413034

	5.
	Tempat Dan Tanggal Lahir
	Tangerang, 25 Agustus 1995

	6.
	E-Mail
	veraayupratiwi@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	087774707767



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Cipondoh 08
	SMP Negeri 16 Tangerang
	SMA Negeri 3 Tangerang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus
	2001 – 2007
	2008 – 2010
	2011 – 2013



C. Jenis Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini, adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak samaan atau ketidak sesuaian dengan kenyataan, maka saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah........................
Semarang, 10 Juni 2015
 Anggota,   	



(Vera Ayu Pratiwi)	
A. Identitas Diri Anggota
	1.
	Nama Lengkap
	Bagaskoro Rizaldy

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki – laki

	3.
	Program Studi
	Psikologi

	4.
	Nim
	1511411093

	5.
	Tempat Dan Tanggal Lahir
	Bojonegoro, 23 September 1993

	6.
	E-Mail
	rizaldy_bugs@yahoo.co.id

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085740019011



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Mojoranu
	SMP Negeri 1 Bojonegoro
	SMA Negeri 3 Pemalang

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk – Lulus
	1999  – 2005
	2006 – 2008
	2009 – 2011



C. Jenis Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1. 
	Juara 1 Marching Band
	Dinas Pariwisata Kab. Bojonegoro
	2007

	2.
	Juara 3 Lomba Akustik
	SMA Negeri 3 Pemalang
	2009

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini, adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak samaan atau ketidak sesuaian dengan kenyataan, maka saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah...............................
Semarang,10 Juni 2015
Anggota,   	



(Bagaskoro Rizaldy)	






Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Rekapitulasi Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Pembelian Alat Tulis 
	Rp.   1.335.000

	2.
	Bahan dan Peralatan Penelitian
	Rp.   2.884.000

	3.
	Biaya Pengujian
	Rp.   3.048.500

	4.
	Perjalanan
	Rp.   3.184.000

	5.
	Lain – lain 
	Rp.   2.000.000

	Jumlah
	Rp. 12.451.500



2. Rincian Pengeluaran
a. Alat Tulis
	No.
	Material
	kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	1.
	Kertas HVS
	4 Rim
	40.000
	160.000

	2.
	Cartide Printer Hitam
	1 buah
	250.000
	250.000

	3.
	Cartide Printer Warna
	2 buah
	250.000
	500.000

	4.
	Fotocopy dokumen
	2 paket
	50.000
	100.000

	5.
	Bolpoint
	8 lusin
	15.000
	120.000

	6.
	Tinta Printer
	3 buah
	30.000
	90.000

	7.
	Flashdisk
	1 buah
	115.000
	115.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.335.000



b. Bahan dan Peralatan Penelitian
	No.
	Material
	kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	1.
	Kayu tripleks
	2 lembar (6mmx4x8)
	120.000
	240.000

	2.
	Cat warna
	4 kaleng
	20.000
	80.000

	3.
	Gergaji
	1 buah
	50.000
	50.000

	4.
	Kuas
	2 buah
	15.000
	30.000

	5.
	amplas
	4 lembar
	5.000
	20.000

	6.
	Kotak pensil (hadiah)
	8 buah
	45.000
	360.000

	7.
	Jam wacker (hadiah)
	8 buah
	75.000
	600.000

	8.
	Tas sekolah (hadiah)
	8 buah
	175.000
	1.400.000

	9.
	Plastik pembungkus
	1 bendel
	30.000
	30.000

	10.
	Kertas manila
	5 lembar
	2.000
	10.000

	11.
	Staples 
	1 buah
	23.000
	23.000

	12.
	Isi staples
	2 buah
	7.000
	14.000

	13.
	Papan ujian
	2 buah
	13.500
	27.000

	SUB TOTAL (Rp)
	2.884.000



c. [bookmark: _GoBack]Biaya Pengujian
	No.
	Material
	kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	1.
	Sosialisasi
	
	
	

	
	LCD
	1 unit (sewa/hari)
	250.000
	250.000

	
	Sound
	1 set (sewa/hari)
	750.000
	750.000

	
	Pointer
	1 buah
	225.000
	225.000

	2.
	observasi
	8x (tiap hari sabtu)
	215.000
	1.720.000

	3. 
	MMT
	1 lembar (1,5x3m)
	23.000
	103.500

	SUB TOTAL (Rp)
	3.048.500



d. Perjalanan
	No.
	Material
	kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	1.
	Kendaraan
	1 unit (sewa/hari) x 8xperjalanan
	250.000
	2.000.000

	2.
	Bahan bakar
	20 liter x 8xperjalanan (PP)
	7.400
	1.184.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.184.000



e. Lain – lain
	No.
	Material
	kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan

	1.
	Dokumentasi
	2 paket
	150.000
	300.000

	2.
	Pembuatan Laporan
	1 paket
	350.000
	350.000

	3.
	Konsumsi 
	8x(penelitian) x 2(pagi - siang) x 3 orang
	25.000
	1.200.000

	5.
	Souvenir untuk sekolah
	1 buah
	150.000
	150.000

	SUB TOTAL (Rp)
	2.000.000

	TOTAL  KESELURUHAN (Rp)
	12.451.500
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